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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan pengembangan roll-on aromaterapi minyak cempaka sebagai produk wellness, yang
mencakup formulasi, pengemasan, dan branding. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan praktik
(hands-on) pembuatan roll-on aromaterapi, edukasi mengenai pengemasan dan branding produk, serta
evaluasi menggunakan pretest—posttest dan observasi keterampilan peserta selama praktik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan secara signifikan meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
formulasi, proses produksi, higienitas, pengemasan, dan branding produk. Selain itu, sebagian besar
peserta mampu mempraktikkan proses pembuatan roll-onaromaterapi secara mandiri, mulai dari
penimbangan bahan, pencampuran, hingga pengisian produk ke dalam kemasan. Kegiatan ini juga
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya identitas produk dan kemasan dalam
mendukung pengembangan produk wellness berbasis potensi lokal. Secara keseluruhan, program
berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Sibanggede dalam mengolah minyak atsiri cempaka
menjadi produk bernilai tambah dan memberikan dasar bagi pengembangan produk wellness berbasis
sumber daya lokal yang berpotensi dikembangkan pada skala usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM)

Kata Kunci : aromaterapi; cempaka; minyak atsiri; pemberdayaan masyarakat; roll-on; wellness.

Abstract

This community engagement program aimed to enhance community capacity through training on the
development of Magnolia champaca essential oil roll-on aromatherapy as a wellness product, covering
formulation, packaging, and branding. The program consisted of hands-on training in roll-on
aromatherapy production, educational sessions on product packaging and branding, and participant
evaluation using pretest—posttest assessments and practical skill observations. The results demonstrated
that the training significantly improved participants’ knowledge of product formulation, manufacturing
processes, hygienic production practices, packaging, and branding. Furthermore, most participants were
able to independently perform the roll-on production process, including ingredient weighing, mixing,
and filling the product into roll-on containers. The program also enhanced participants’ understanding
of the importance of product identity and packaging in supporting the development of locally based
wellness products. Overall, the program successfully strengthened the capacity of the Sibanggede
community to develop Magnolia champaca essential oil into a value-added product and established a
foundation for the development of locally based wellness products with the potential for
commercialization by micro, small, and medium enterprises.

Keywords: aromatherapy; community empowerment; essential oil; Magnolia champaca; roll-on;
wellness.
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Pendahuluan

Pemanfaatan sumber daya alam lokal menjadi produk bernilai tambah merupakan salah
satu pendekatan strategis dalam mendorong pemberdayaan dan kemandirian ekonomi
masyarakat. (Enceng et al., 2024). Potensi tanaman aromatik, khususnya tanaman penghasil
minyak atsiri, tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai bahan mentah, tetapi juga dikembangkan
menjadi berbagai produk inovatif yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi lebih tinggi.
Minyak atsiri merupakan campuran senyawa volatil alami yang banyak dimanfaatkan dalam
bidang farmasi, kosmetik, parfum, dan aromaterapi(Fitriana et al., 2025). Dalam aromaterapi,
senyawa volatil dari minyak atsiri dapat berinteraksi dengan sistem olfaktori melalui inhalasi
dan menghasilkan respons fisiologis maupun psikologis tertentu. Meskipun manfaat
aromaterapi dapat berbeda bergantung pada jenis minyak atsiri, komposisi kimia, dosis, dan
metode penggunaannya, pengembangan produk berbasis minyak atsiri terus mendapat
perhatian sebagai bagian dari produk wellness dan terapi komplementer (Salma Nur Sahara et
al., 2025)

Salah satu tanaman aromatik yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah cempaka
(Magnolia champaca (L.) Baill. ex Pierre). Tanaman ini menghasilkan bunga dengan
karakteristik aroma yang kuat dan khas serta telah lama dimanfaatkan dalam berbagai
kebutuhan tradisional dan sebagai bahan pewangi. Studi terhadap minyak atsiri M. champaca
menunjukkan adanya berbagai kelompok senyawa volatil, terutama monoterpena dan
seskuiterpena, yang berkontribusi terhadap karakteristik aromanya. Komposisi minyak atsiri
cempaka dapat dipengaruhi oleh bagian tanaman, kondisi lingkungan, serta variasi bahan
tanaman yang digunakan(Cristea et al., 2024). Karakteristik aromatik tersebut memberikan
peluang bagi minyak atsiri cempaka untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi produk
aromaterapi bernilai tambah.

Di Bali, bunga cempaka merupakan salah satu tanaman lokal yang dikenal dan
dimanfaatkan oleh masyarakat, termasuk dalam kegiatan sosial dan budaya. Desa Sibanggede
(Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi Bali, Indonesia) memiliki potensi
sumber daya tanaman lokal, termasuk cempaka, yang dapat dikembangkan sebagai basis
inovasi produk wellness. Namun, pemanfaatan potensi tersebut masih cenderung terbatas pada
penggunaan bunga secara langsung dan belum sepenuhnya diarahkan pada pengembangan
produk turunan yang memiliki nilai tambah. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang untuk
mengintegrasikan potensi bahan alam lokal dengan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi
sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri oleh masyarakat.

Salah satu bentuk pengembangan minyak atsiri yang relatif praktis adalah sediaan
aromaterapi roll-on. Bentuk roll-on memiliki keunggulan berupa kemudahan penggunaan,
portabilitas, dan aplikasi yang lebih terarah. Pengembangan minyak atsiri menjadi sediaan roll-
on juga memungkinkan penggunaan minyak atsiri dalam suatu basis pembawa sehingga produk
dapat diformulasikan dalam bentuk yang lebih praktis untuk digunakan. Penelitian formulasi
minyak atsiri dalam bentuk roll-on menunjukkan bahwa minyak atsiri dapat dikembangkan
menjadi sediaan aromaterapi dengan karakteristik fisik yang dapat dievaluasi melalui parameter
seperti organoleptik dan homogenitas. Selain itu, kegiatan pelatihan pembuatan aromaterapi
roll-on berbasis minyak atsiri lokal telah digunakan sebagai pendekatan untuk meningkatkan
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keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan lokal menjadi produk siap guna (Hurria et al.,
2025).

Pengembangan produk berbasis potensi lokal tidak hanya membutuhkan kemampuan
dalam menghasilkan produk. Pengetahuan mengenai formulasi, pemilihan bahan, proses
produksi, serta pengemasan merupakan bagian penting dalam menghasilkan produk yang
konsisten dan memiliki identitas yang jelas. Kemasan dan branding berperan dalam
membangun identitas produk, mengomunikasikan karakteristik produk kepada konsumen, serta
meningkatkan daya tarik dan daya saing produk (Setiawardhani. Widya Oktary, 2025).
Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam aspek tersebut dapat menjadi hambatan bagi
masyarakat dalam mentransformasikan sumber daya lokal menjadi produk yang berpotensi
dikembangkan secara berkelanjutan.

Masyarakat Desa Sibanggede menghadapi kesenjangan antara ketersediaan potensi minyak
atsiri cempaka dan kemampuan untuk mengembangkannya menjadi produk wellness siap guna.
Masyarakat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai mengenai formulasi
aromaterapi roll-on, pengemasan produk, dan pengembangan branding. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan peningkatan kapasitas yang tidak hanya memberikan pengetahuan secara
teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman praktik secara langsung dalam proses
pengembangan produk. Pendekatan pelatihan dan pendampingan memungkinkan terjadinya
transfer pengetahuan dan keterampilan yang dapat mendukung kemampuan masyarakat dalam
mengadopsi dan menerapkan suatu inovasi produk berbasis sumber daya lokal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Sibanggede melalui pelatihan pengembangan
roll-on aromaterapi cempaka yang mencakup aspek formulasi, pengemasan, dan branding
produk wellness. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah minyak atsiri cempaka menjadi produk bernilai tambah serta
menjadi langkah awal dalam pengembangan produk wellness berbasis potensi lokal di Desa
Sibanggede.

Metode
1. Pelatihan pembuatan produk Roll-On Aromaterapi Minyak Cempaka
Minyak cempaka hasil distilasi bahan baku dari Desa Sibang Gede akan digunakan
sebagai bahan aktif dalam produk roll-on aromaterapi. Produk yang telah dibuat di
laboratorium disiapkan sebagai prototipe dan standar mutu bagi masyarakat. Selanjutnya,
tim membuka pelatihan praktik (hands-on) agar warga dapat membuat roll-on secara
mandiri, meliputi penimbangan bahan, pencampuran homogen, pengisian kemasan, serta
penerapan prinsip higienitas produksi skala UMKM.Penyiapan kemasan produk
2. Edukasi pengemasan dan branding produk Roll-On Aromaterapi Minyak Cempaka
Pelatihan branding dan pengemasan dilaksanakan dalam bentuk stand edukasi. Tim
telah menyiapkan desain kemasan primer dan sekunder yang sesuai regulasi, termasuk
informasi wajib pada label. Pada kegiatan ini, peserta diberikan penjelasan singkat
mengenai pentingnya identitas merek, nilai jual produk, serta peran kemasan dalam
meningkatkan daya saing UMKM. Edukasi dilakukan melalui pembagian dan penjelasan
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leaflet yang memuat poin-poin utama terkait branding dan ketentuan pengemasan,
sehingga masyarakat memperoleh pemahaman praktis dalam pengemasan produk.
3. Evaluasi ketercapaian program

Evaluasi program dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Analisis dilakukan terhadap data pretest dan posttest
berpasangan. Normalitas selisih skor diuji menggunakan uji Shapiro—Wilk, sedangkan
perbedaan skor dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed-rank karena data tidak
terdistribusi normal, dengan tingkat signifikansi p<0,05. Besarnya efek intervensi
ditentukan menggunakan rank-biserial correlation. Evaluasi juga dilengkapi dengan
observasi praktik selama sesi mixing roll-on untuk menilai keterampilan teknis peserta.
Keberlanjutan program didukung melalui penyediaan formula standar, prototipe, kemasan
sesuai regulasi, dan leaflet panduan agar masyarakat dapat melanjutkan produksi secara
mandiri.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan produk roll-on aromaterapi minyak cempaka merupakan upaya untuk
meningkatkan nilai tambah sumber daya lokal Desa Sibanggede melalui penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bentuk produk wellness yang praktis. Minyak cempaka yang
diperoleh dari hasil distilasi bahan baku lokal dikembangkan menjadi sediaan roll-on
aromaterapi sehingga tidak hanya dimanfaatkan sebagai minyak atsiri dalam bentuk bahan
baku, tetapi diolah menjadi produk siap guna yang berpotensi dikembangkan pada skala usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pendekatan pengembangan produk ini penting karena
pemanfaatan minyak atsiri dalam bentuk produk turunan dapat memperluas nilai guna sekaligus
meningkatkan potensi ekonomi bahan alam lokal.

Sediaan roll-on dipilih karena memiliki bentuk yang sederhana, praktis, mudah dibawa,
dan memungkinkan aplikasi produk secara terarah. Dalam pengembangan produk berbasis
minyak atsiri, penggunaan bahan pembawa juga menjadi bagian penting dalam formulasi
karena minyak atsiri merupakan campuran senyawa volatil dengan karakteristik kimia yang
kompleks. Formulasi yang tepat diperlukan untuk menghasilkan produk dengan karakteristik
fisik yang konsisten dan dapat digunakan secara praktis. Minyak atsiri banyak dikembangkan
dalam produk aromaterapi melalui berbagai rute penggunaan, termasuk aplikasi topikal dan
inhalasi, dengan mempertimbangkan karakteristik minyak serta metode penggunaannya
(Novelia Zwi Dwinayanti Silaban et al., 2026).

Formula roll-on aromaterapi minyak cempaka yang dikembangkan dalam kegiatan ini
disajikan pada Tabel 1. Formula Roll-On Aromaterapi Minyak Cempaka

Tabel 1. Judul tabel

Nama Bahan Fungsi Persentase bahan (%)
Camphor 5% Zat aktif 0,5
Menthol 2% Cooling 2,5
Minyak cempaka Aromatik 0,025
Olive oil Gildan/Pembawa 1
VCO Pembawa Ad 100%

4
L 4

274



Peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan pengembangan Roll-On aromaterapi cempaka sebagai produk
L wellness di Desa Sibanggede

&
A v

Formula tersebut terlebih dahulu dikembangkan dan dibuat pada skala laboratorium
sebagai prototipe sebelum diterapkan dalam kegiatan pelatihan kepada masyarakat. Penyiapan
prototipe memiliki peran penting dalam proses transfer teknologi karena memberikan acuan
yang jelas mengenai komposisi bahan, tahapan produksi, serta karakteristik produk akhir yang
diharapkan. Dengan adanya formula standar, proses pelatihan tidak hanya berorientasi pada
demonstrasi pembuatan produk, tetapi juga diarahkan pada reproduksibilitas proses agar
masyarakat mampu menghasilkan produk dengan prosedur yang sama secara mandiri.
Prototype digunakan  untuk  mengembangkan proses-proses pengembangan secara
berkala dan meminimalkan risiko kegagalan (Putri Kartika Sari et al., 2025).

Pengembangan formula standar juga menjadi langkah awal dalam membangun konsistensi
produksi skala UMKM. Konsistensi formula dan prosedur produksi merupakan aspek penting
dalam pengembangan produk karena variasi jJumlah bahan maupun tahapan pencampuran dapat
memengaruhi karakteristik produk akhir. Oleh karena itu, formula dan prosedur yang telah
disiapkan oleh tim digunakan sebagai standar teknis selama kegiatan pelatihan. Pendekatan
tersebut diharapkan dapat mengurangi variasi proses ketika teknologi pembuatan produk
dialihkan kepada masyarakat sehingga dapat mempertahankan mutu produk. Konsistensi mutu
merupakan isu sentral yang memengaruhi kepercayaan pasar terhadap produk (Setiawan et al.,
2023).

Pelatihan pembuatan roll-on aromaterapi minyak cempaka dilaksanakan menggunakan
pendekatan praktik langsung. Peserta terlibat secara aktif dalam setiap tahapan produksi, mulai
dari penimbangan bahan, pencampuran hingga homogen, pengisian produk ke dalam kemasan
roll-on, hingga penerapan prinsip higienitas selama proses produksi (gambar 1).

Gambar 1. Pelatihan praktik pembuatan roll-on aromaterapi minyak cempaka

Hasil observasi selama sesi praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu
melakukan penimbangan, pencampuran, dan pengisian produk secara mandiri setelah diberikan
demonstrasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi pembuatan roll-on aromaterapi
relatif dapat ditransfer kepada masyarakat melalui pelatihan praktik dengan tahapan produksi
yang sederhana dan formula yang telah distandarisasi. Kemampuan peserta dalam mengulang
tahapan produksi menjadi indikator awal bahwa inovasi produk memiliki peluang untuk
diadopsi pada tingkat masyarakat.

Pengembangan roll-on aromaterapi minyak cempaka dalam kegiatan ini tidak berhenti
pada kemampuan masyarakat dalam membuat produk. Edukasi mengenai pengemasan dan
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branding diberikan untuk memperkenalkan aspek hilirisasi produk kepada peserta. Hal tersebut
penting karena kemampuan menghasilkan produk belum secara otomatis menjadikan suatu
produk siap dikembangkan secara komersial. Produk perlu memiliki identitas, informasi yang
memadai, dan tampilan kemasan yang mampu mengomunikasikan karakteristik produk kepada
calon konsumen. Desain kemasan roll-on aromaterapi minyak cempaka yang dikembangkan
dalam kegiatan ini disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Desain kemasan primer dan sekunder roll-on aromaterapi minyak cempaka

Kemasan dikembangkan dengan mempertimbangkan dua fungsi utama, yaitu sebagali
wadah produk dan sebagai media komunikasi. Pada produk UMKM, kemasan merupakan salah
satu titik interaksi pertama antara produk dan konsumen. Desain visual, identitas merek, serta
informasi pada label dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap karakteristik dan kualitas
suatu produk. Kemasan memiliki peran strategis dalam pemasaran karena tidak hanya berfungsi
melindungi produk, tetapi juga menjadi sarana komunikasi dan diferensiasi produk (Daud et
al., 2024).

Dalam kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada desain kemasan primer dan sekunder yang
telah disiapkan oleh tim. Edukasi juga mencakup pengenalan informasi yang perlu diperhatikan
pada label produk serta pentingnya penggunaan informasi produk yang jelas. Peserta juga
diberikan e-book yang memuat ketentuan pengemasan produk kosmetik, obat bahan aalam dan
kuasi yang dapat diakses setiap waktu oleh peserta. Pendekatan ini bertujuan membangun
kesadaran masyarakat bahwa pengembangan produk wellness membutuhkan perhatian
terhadap aspek pengemasan sejak tahap awal (Jamrianti, 2021).

Branding diperkenalkan sebagai proses membangun identitas dan nilai yang membedakan
produk roll-on aromaterapi minyak cempaka dari produk sejenis. Penggunaan minyak cempaka
yang berasal dari bahan baku lokal Desa Sibang Gede merupakan karakteristik yang berpotensi
menjadi bagian dari identitas produk. Keterkaitan antara bahan lokal, lokasi produksi, dan cerita
di balik pengembangan produk dapat dikembangkan menjadi nilai produk yang tidak hanya
berorientasi pada fungsi, tetapi juga pada identitas lokal (Fadjria et al., 2025).

Integrasi pelatihan produksi dengan edukasi pengemasan dan branding menjadi salah satu
aspek penting dalam kegiatan ini. Masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada cara membuat
roll-on aromaterapi, tetapi juga diberikan gambaran mengenai tahapan transformasi suatu
formula menjadi produk yang memiliki identitas.
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Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta dilakukan melalui pemberian pretest sebelum
kegiatan dan posttest setelah seluruh rangkaian edukasi dan pelatihan selesai. Perbandingan
hasil pretest dan posttest digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan peserta
mengenai formulasi roll-on aromaterapi, proses produksi, higienitas, pengemasan, dan branding
produk.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest peserta sebesar 40,00 + 11,52,
sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 69,00 + 11,98. Dengan demikian, terjadi
peningkatan nilai sebesar 29 poin setelah pelaksanaan kegiatan. Median skor meningkat dari
40,00 (interquartile range/IQR: 35,00-45,00) sebelum kegiatan menjadi 80,00 (interquartile
range/IQR: 40,00-80,00) setelah kegiatan. Pretest dan posttest memuat indikator mengenai
pengemasan dan branding (indikator 1,2, dan 3) dan formulasi sediaan roll-on aromaterapi
(indikator 4 dan 5). Hasil uji Shapiro-Wilk terhadap selisih skor posttest dan pretest
menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi distribusi normal (W = 0,904; p = 0,0496).
Oleh karena itu, analisis perbedaan skor dilakukan menggunakan uji Wilcoxon signed-rank.
Hasil analisis menunjukkan bahwa skor pengetahuan setelah kegiatan secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan sebelum kegiatan (W = 3,00; p < 0,001). Nilai rank-biserial correlation
sebesar 0,956 menunjukkan besarnya efek perubahan yang sangat besar. Hasil perbandingan
nilai pretest dan posttest pada setiap indikator (indikator 1 — 5) disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan proporsi jawaban benar peserta pada pretest dan posttest

Peningkatan nilai posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti kegiatan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kombinasi penyampaian informasi,
penggunaan media edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung dapat membantu peserta
memahami proses pengembangan produk roll-on aromaterapi secara lebih komprehensif.
Dalam pendidikan masyarakat, kombinasi pembelajaran teoritis dan pengalaman praktik dapat
memperkuat proses transfer pengetahuan karena peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga menerapkannya dalam suatu aktivitas nyata (Suhara, 2025). Namun, peningkatan kapasitas
masyarakat dalam kegiatan ini tidak hanya dinilai berdasarkan perubahan skor pengetahuan.
Hasil observasi selama praktik memberikan gambaran mengenai kemampuan peserta dalam
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menerapkan tahapan produksi. Kemampuan melakukan penimbangan bahan, pencampuran,
dan pengisian produk secara mandiri menunjukkan adanya transfer keterampilan teknis dari tim
kepada peserta. Oleh karena itu, kombinasi evaluasi pengetahuan melalui pretest—posttest dan
observasi praktik memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai ketercapaian kegiatan.

Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam pengembangan roll-on aromaterapi minyak
cempaka sebagai produk wellness berbasis potensi lokal Desa Sibang Gede. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat menunjukkan potensi adopsi teknologi pada tingkat
komunitas. Namun, keberlanjutan pengembangan produk memerlukan evaluasi lebih lanjut
terhadap konsistensi mutu antarproduksi, stabilitas produk, keamanan penggunaan, penerimaan
konsumen, serta kesiapan pemenuhan persyaratan regulasi. Pendampingan berkelanjutan juga
diperlukan untuk memastikan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten
dan berkembang menjadi kegiatan produktif masyarakat pada skala UMKM.

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pengembangan roll-on aromaterapi minyak cempaka berhasil
meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Sibanggede melalui peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengembangan produk wellness berbasis potensi lokal. Skor pengetahuan
peserta meningkat secara signifikan setelah kegiatan (p<0,001) dengan effect size yang sangat
besar (rank-biserial correlation=0,956). Pelatihan praktik juga menunjukkan bahwa peserta
mampu menerapkan tahapan pembuatan roll-on aromaterapi, meliputi penimbangan,
pencampuran, dan pengisian produk. Edukasi pengemasan dan branding melengkapi
keterampilan produksi dengan pemahaman mengenai pengembangan identitas dan penyajian
informasi produk. Formula standar, prototipe, desain kemasan, dan media edukasi yang
dihasilkan dapat menjadi acuan awal bagi masyarakat untuk melanjutkan pengembangan
produk secara mandiri
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